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Abstract

Plastic waste management at the household level is a major challenge in maintaining environmental
sustainability. This community service program aims to empower the community in Dagangan Village,
Dagangan District, Madiun Regency in plastic waste management through diversification of handicraft
products. This activity focuses on increasing environmental awareness and community skills in recycling plastic
waste. The method used is a holistic approach involving various methods to ensure active community
involvement in plastic waste management. The success of this program is measured through the Skills
Achievement Indicator. The results of the community service show that capacity building activities in Dagangan
Village have successfully achieved the set targets. The evaluation results of 13 participants and 7 tutors showed
the achievement of the "Good" category in all assessment aspects (cutting techniques, neatness of assembly, and
independence) in making brooms from plastic bottles, flower pots from plastic bottles, and decorative flowers
from foam net. Almost all participants were able to produce precise and aesthetic craft products that meet
standards. This success proves that intensive mentoring with an adequate tutor ratio can accelerate the mastery
of technical skills in recycling waste.

Keywords: Capacity Building, Plastic Waste, Diversification, Crafis.

Abstrak

Pengelolaan sampah plastik di tingkat rumah tangga merupakan tantangan besar dalam menjaga kelestarian
lingkungan. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat di Desa
Dagangan, Kecamatan Dagangan, Kabupaten Madiun dalam pengelolaan sampah plastik melalui diversifikasi
produk kerajinan tangan. Kegiatan ini difokuskan pada peningkatan kesadaran lingkungan dan keterampilan
masyarakat dalam mendaur ulang sampah plastik. Metode yang digunakan adalah pendekatan holistik yang
melibatkan berbagai metode untuk memastikan keterlibatan aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik.
Keberhasilan program ini diukur melalui Indikator Capaian Keterampilan (ICK). Hasil pengabdian kepada
masyarakat menunjukkan bahwa kegiatan penguatan kapasitas di Desa Dagangan telah berhasil mencapai target
yang ditetapkan. Hasil evaluasi terhadap 13 peserta dan 7 tutor menunjukkan pencapaian kategori "Baik" pada
seluruh aspek penilaian (teknik pemotongan, kerapian rakitan, dan kemandirian) pada pembuatan sapu berbahan
dasar botol plastik, pot bunga berbahan dasar botol plastik, dan bunga hias berbahan dasar foam net. Hampir
seluruh peserta mampu menghasilkan produk kerajinan yang presisi dan estetis sesuai standar. Keberhasilan ini
membuktikan bahwa pendampingan intensif dengan rasio tutor yang memadai mampu mempercepat penguasaan
keterampilan teknis masyarakat dalam mendaur ulang sampah.

Kata kunci: Penguatan Kapasitas, Sampah Plastik, Diversifikasi, Kerajinan.
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1. Pendahuluan

Permasalahan Sampah Plastik merupakan isu
lingkungan global yang juga menjadi persoalan
penting yang mengancam kelestarian lingkungan [1].
Limbah plastik yang sifatnya tidak mudah diurai
secara alami dalam tanah dan yang membutuhkan
waktu ratusan tahun sehingga akumulasinya
merusak ekosistem [2]. Di tingkat lokal, kurangnya
kesadaran masyarakat dalam memilah sampah di
rumah tangga antara sampah organik dan anorganik
dan keterbatasan pengetahuan dalam pengelolaan
sampah plastik yang menjadi kendala utama dalam
mengatasi sampah [3].

Meningkatnya produksi limbah plastik dari tahun ke
tahun mencerminkan belum optimalnya sistem
pengelolaan  sampah serta masih rendahnya
kesadaran masyarakat terhadap dampak negatif yang
ditimbulkannya terhadap lingkungan [4]. Tercatat
bahwa Tren timbulan sampah plastik di Indonesia
menunjukkan kenaikan signifikan dalam satu dekade
terakhir. Jika pada 2010 proporsinya hanya 11% dari
total sampah nasional, angka tersebut melonjak
menjadi 17% dengan volume mencapai 11,6 juta ton
pada 2021. Tren peningkatan ini terus berlanjut
hingga menyentuh angka 12,87 juta ton pada tahun
2023.

Meskipun plastik mudah diperoleh dan banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, material ini
tergolong sebagai pencemar xenobiotic yang sulit
terdegradasi secara alami sehingga cenderung
terakumulasi di lingkungan. Oleh karena itu,
perubahan perilaku masyarakat menjadi salah satu
kunci utama dalam upaya penanganan permasalahan
sampah plastik secara berkelanjutan [5].

Peningkatan konsumsi plastik dalam kehidupan
sehari-hari berbanding lurus dengan jumlah sampah
yang dihasilkan yang menyebabkan pencemaran
yang signifikan, karena banyak sampah plastik yang
berakhir di lingkungan tanpa penanganan yang tepat.
Salah satu pendekatan yang efektif dalam
mengurangi sampah plastik di tingkat rumah tangga
adalah melalui sosialisasi, peningkatan kapasitas,
inovasi dalam kegiatan pengolahan sampah plastik
berbasis diversifikasi produk kerajinan tangan
menjadi  fungsional [6]. Program penguatan
kapasitas ini difokuskan pada peningkatan kapasitas
masyarakat dalam mengolah sampah plastik menjadi
kerajinan tangan sehingga meningkatkan
perekonomian masyarakat. Pengolahan sampah
plastik menjadi kerajinan merupakan solusi kreatif
mengatasi pencemaran lingkungan melalui teknik
daur ulang (Reduce, Reuse,Recycle) sampah seperti
botol dan kemasan plastik diubah menjadi produk
fungsional dan estetis, seperti tas, bunga, sapu,
bunga dan vas, tempat sampah, pot bunga dan lain
lain [7]. Kegiatan ini mengurangi timbunan sampabh,
mendukung kelestarian lingkungan, serta

meningkatkan nilai ekonomis dan pemberdayaan
ekonomi kreatif masyarakat.

Di  Desa Dagangan, Kecamatan Dagangan
Kabupaten Madiun, terdapat Bank sampah bernama
Bank Sampah Pelangi yang memiliki potensi bahan
baku sampah plastik yang tinggi. Bank sampah
berfungsi untuk mengurangi volume sampah akan
tetapi banyak pelaksanaanya belum berjalan optimal
karena keterbatasan sarana dan pengetahuan [8].
Lebih lanjut bank sampah pelangi sebelumnya telah
memiliki  program edukasi sampah kepada
masyarakat. Namun, program tersebut sejauh ini
masih terbatas pada penyampaian materi secara
teoretis tanpa disertai dengan sesi praktik langsung.
Hal ini menyebabkan adanya kesenjangan (gap)
antara pengetahuan yang dimiliki masyarakat
dengan perilaku nyata dalam memilah sampah.
Tanpa adanya pendampingan teknis, pemahaman
yang didapat cenderung hanya menjadi wawasan
pasif yang sulit diimplementasikan dalam skala
rumah tangga.

Penguatan kapasitas masyarakat dalam pengolahan
sampah plastik berbasis diversivikasi produk
kerajinan tangan yang kami lakukan berupaya untuk
memberikan edukasi dan praktik mengolahan
sampah plastik menjadi berbagai kerajinan tangan
seperti ; pembuatan sapu dari sampah botol pastik,
pembuatan pot dari botol plastik, serta pembuatan
bunga hias dari foam net. Keunikan program ini
terletak pada pendekatan diversifikasi produk yang
tidak hanya mengandalkan satu jenis limbah, tetapi
menyasar berbagai bentuk sampah plastik yang
sering dianggap residu tak bernilai, seperti foam net
pembungkus buah. Berbeda dengan program
konvensional, inisiatif ini mengintegrasikan tiga
aspek utama secara simultan yaitu nilai kegunaan,
nilai estetika, dan nilai keberlanjutan ekonomi.

Oleh karena itu dengan adanya kegiatan peningkatan
dan penguatan kapasitas masyarakat dalam
pengelolaan sampah plastik menjadi kerajinan
tangan ini sangat di harapkan. Kegitan ini bertujuan
untuk mengurangi limbah sampah plastik dan
dampak  lingkungan  sekitar, = meningkatkan
pengetahuan, ketrampilan, dan partisipasi dalam
pengolahan sampah plastik atau limbah plastik
sekaligus dapat meningkatkan nilai ekonomis dan
membuka lapangan pekerjaan serta mampu
meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan
masyarakat [9].

2. Metode Pengabdian Masyarakat

Lokasi kegiatan bertempat di Gedung Serba Guna
Dusun Sawahan, Desa Dagangan, Kecamatan
Dagangan, Kabupaten Madiun. Kegiatan ini terdiri
dari 20 orang yang terdiri dari : 13 peserta yang
berasal dari masyarakat Desa Dagangan dan 7
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata sebagai tutor.
Kegiatan berlangsung pada tanggal 22 November
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2025 dengan pendekatan holistik dan melibatkan
berbagai metode untuk memastikan keterlibatan
aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik,
serta meningkatkan kesadaran mereka mengenai
pentingnya  keberlanjutan dalam  pengelolaan
sampah. Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

2.1 Metode Sosialisasi Edukasi Lingkungan
Tim pengabdian masyarakat melakukan penyuluhan
dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang bahaya sampah plastik terhadap
lingkungan dan kesehatan. Penyuluhan ini dilakukan
melalui presentasi yang interaktif, yang membahas:
a) Bahaya sampah plastik: Dampak jangka
panjang sampah plastik terhadap ekosistem
dan kesehatan manusia;
Pengelolaan sampah rumah tangga: Cara
memilah sampah dengan benar, serta strategi
pengelolaan sampah secara efisien di tingkat
rumah tangga.
Penerapan prinsip 3R (Reduce,
Reuse,Recycle): Mengajarkan masyarakat
untuk mengurangi, menggunakan kembali,
dan mendaur ulang sampah plastik menjadi
barang yang bernilai guna; dan
Setelah presentasi, dilakukan diskusi untuk
memberikan kesempatan kepada masyarakat
untuk bertanya dan berbagi pengalaman
tentang cara mereka mengelola sampah di
rumah. Sesi ini bertujuan untuk menggali

b)

d)

masalah  yang mereka hadapi serta
memberikan solusi yang sesuai dengan
kondisi lokal.

2.2 Metode Demonstrasi dan Praktik Langsung
Untuk memastikan pemahaman dan keterampilan
yang lebih baik, masyarakat diajak untuk
mempraktikkan langsung cara memilah sampah
antara sampah organik dan anorganik. Kemudian
Tim memberikan demonstrasi atau peningkatan
kapasitas yang melibatkan:

a) Pemilahan sampah: Mengajarkan peserta cara
memilah sampah rumah tangga secara efektif,
dengan membedakan antara sampah organik
yang dapat digunakan kembali dan sampah
plastik yang dapat didaur ulang.

Daur ulang sampah plastik: Masyarakat diajak
untuk mengolah sampah plastik menjadi
produk yang bernilai guna, seperti pot bunga,
hiasan rumah, tempat alat tulis, atau kerajinan
tangan lainnya. Dalam pelatihan ini, peserta
diberi kesempatan untuk langsung membuat
produk kerajinan dari sampah plastik dengan
menggunakan alat yang sederhana.

Praktik ini dilakukan dengan memberikan
bahan baku sampah plastik sebanyak 2 kg per
kelompok dan bimbingan langsung selama sesi
untuk memastikan keterampilan yang diperoleh
dapat diterapkan di rumah masing-masing.
Dengan cara ini, peserta tidak hanya

b)

¢)

memahami  teori,
mempraktikkan
mereka pelajari.

dapat
telah

tetapi  juga
langsung apa yang

2.3 Metode Partisipatif dan Kolaboratif

Metode ini bertujuan untuk melibatkan masyarakat
secara aktif dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari
perencanaan hingga implementasi program. Warga
dilibatkan dalam pengambilan keputusan mengenai
ide-ide kreatif dalam pembuatan kerajinan tangan.
Beberapa aspek yang diterapkan dalam metode ini
meliputi:

a) Partisipasi aktif: Masyarakat diminta untuk
memberikan masukan terkait desain produk
kerajinan tangan yang akan dibuat dan jenis
sampah plastik yang akan digunakan. Hal ini
tidak hanya meningkatkan rasa memiliki,
tetapi juga memberikan rasa tanggung jawab
terhadap keberlanjutan program.

Kolaborasi antar warga: Program ini
mengajak warga untuk bekerja sama dalam

b)

kelompok untuk menciptakan  produk
kerajinan bersama, serta saling berbagi
pengetahuan dan  keterampilan  dalam

mendaur ulang sampah plastik.

¢) Keterlibatan aktif ini diharapkan dapat
menciptakan rasa tanggung jawab yang lebih
besar di antara masyarakat untuk terus
melanjutkan kegiatan daur ulang sampah
plastik secara berkelanjutan.

2.4 Metode Pendampingan dan Monitoring

Setelah  kegiatan  sosialisasi, pelatihan, dan
pembuatan produk, tim pengabdian masyarakat
memberikan pendampingan untuk memastikan
bahwa keterampilan yang diajarkan diterapkan
dengan benar dan berkelanjutan. Pendampingan
meliputi:

a) Pendampingan ringan: Tim pengabdian
melakukan kunjungan berkala ke rumah-
rumah peserta untuk memberikan dukungan
langsung dan memantau perkembangan

mereka  dalam  pengelolaan  sampah.
Pendampingan ini juga berfokus pada
evaluasi produk yang dihasilkan, serta

memberikan arahan terkait perbaikan atau
pengembangan produk lebih lanjut.
Monitoring keberlanjutan: Selama proses
pendampingan, tim melakukan monitoring
terhadap perilaku masyarakat dalam hal
pengelolaan sampah rumah tangga dan
pemanfaatan produk kerajinan dari sampah
plastik. Monitoring ini bertujuan untuk
mengevaluasi  perubahan perilaku dan
memperbaiki kekurangan yang ada.

c) Pada tahap ini, dilakukan juga evaluasi untuk
melihat apakah ada peningkatan dalam
pengelolaan sampah dan apakah produk yang
dihasilkan  telah memberikan = manfaat
ekonomi tambahan bagi masyarakat.

b)
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2.5 Indikator Evaluasi Keberhasilan

Keberhasilan program ini diukur melalui Indikator
Capaian Keterampilan (ICK) yang meliputi tiga
aspek utama: pertama, aspek teknis, yakni ketepatan
peserta dalam memotong dan merangkai bahan;
kedua, aspek estetika, yakni kerapian hasil akhir
produk kerajinan; dan ketiga, aspek fungsional, yaitu
daya guna produk (seperti kekuatan sapu botol saat
diuji  coba).  Evaluasi  dilakukan  dengan
membandingkan performa peserta sebelum dan
sesudah  pendampingan, di mana indikator
keberhasilan ditetapkan apabila minimal 75%
peserta mampu menghasilkan produk berkualitas
standar

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan ~ pengabdian kepada
masyarakat  dilaksanakan = melalui  beberapa
rangkaian dan tahapan yang meliputi sosialisasi,
pelatihan teknis, pendampingan produksi, serta
evaluasi hasil kegiatan. Dengan sasaran kegiatan
adalah kelompok masyarakat yang berada di wilayah
lokasi pengabdian khususnya di wilayah Desa
Dagangan, dengan fokus utama diarahkan pada
peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengolah
sampah plastik menjadi produk kerajinan tangan
yang bervariasi, bernilai guna dan bernilai ekonomi.

umumnya merasa tercerahkan namun sekaligus
menyadari kekeliruan tata kelola sampah mereka
selama ini. Banyak peserta baru memahami bahwa
sampah plastik yang merecka buang setiap hari
sebenarnya memiliki nilai ekonomi jika disentuh
dengan kreativitas. Munculnya diskusi interaktif
selama  sesi edukasi menunjukkan adanya
keingintahuan yang tinggi, terutama mengenai cara
menyulap limbah yang selama ini dianggap kotor
menjadi barang pajangan yang estetis. Hal ini
menandakan bahwa hambatan utama masyarakat
selama ini bukanlah keengganan untuk berubah,
melainkan ketiadaan akses terhadap keterampilan
praktis.

Tahap berikutnya berupa pelaksanaan pelatihan
pengolahan sampah plastik berbasis diversifikasi
produk seperti yang ada pada gambar 2. Pelatihan
meliputi pengenalan jenis-jenis plastik yang dapat
didaur ulang, teknik pembersihan dan pemrosesan
bahan, serta pembuatan berbagai produk kerajinan
seperti bunga dari sendok, pot tanaman hias, tempat,
hiasan dekoratif rumah tangga dan produk baru yaitu
sapu ijuk dari botol plastik [12]. Produk yang
dihasilkan memiliki fungsi pakai serta nilai estetika
yang memadai. Tingkat partisipasi peserta selama
kegiatan tergolong tinggi yang ditunjukkan melalui
kehadiran peserta yang diundang serta keterlibatan
aktif dalam setiap sesi pelatihan berlangsung.

Gambar 1. Penyampaian Materi Edukasi Sampah

Pada tahap observasi awal, dilakukan identifikasi
kondisi awal masyarakat terkait pemahaman dan
keterampilan dalam pengelolaan sampah plastik
sekaligus penyampaian materi edukasi. Hasil
observasi menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta belum memiliki pemahaman, pengetahuan
dan keterampilan memadai terkait pemilahan dan
pemanfaatan  sampah  plastik dan  teknik
pengolahannya menjadi produk kerajinan. Sampah
plastik masih dianggap sebagai limbah buktinya
selama ini masih didominasi oleh praktik
pengumpulan dan pembuangan tanpa pemanfaatan
lebih lanjut [10]. Kondisi tersebut yang mendasari
pelaksanaan pelatihan pengolahan sampah plastik
berbasis  diversifikasi produk [11]. Dalam
penyampaian materi edukasi yang tampak pada
gambar 1, peserta dibebaskan untuk bertanya
mengenai pemahaman umum tentang sampah. Dari
kegiatan tersebut masyarakat Desa Dagangan

* Gambar 2. Pelaksanaan pelatiha

Pada tahap pelatihan berjumlah 20 orang yaitu 13
orang peserta dan 7 orang tutor. Dalam sesi
pelatihan mereka membuat 3 jenis produk kerajinan
yang meliputi sapu dari botol plastik, pot dari botol
plastik, dan bunga hias berbahan dasar foam net.
Hasil dari kegiatan pelatihan menunjukkan adanya
peningkatan kesadaran masyarakat akan kebersihan
lingkungan dengan 3R dan keterampilan peserta
dalam mengolah sampah plastik menjadi produk
kerajinan. Peserta diharapkan mampu menghasilkan
beragam produk dengan kualitas yang layak pakai
serta memiliki nilai estetika [13]. Diversifikasi
produk yang dihasilkan mencerminkan kemampuan
peserta dalam mengembangkan kreativitas serta
mengadaptasi teknik yang telah diberikan selama
pelatihan.
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Tabel 1. Tabel Jenis Produk

No. Jenis Produk Bahan Dasar
1. Sapu Botol Pastik
2. Pot Bunga Botol Plastik
3. Bunga Hias Foam Net

Sumber : Diolah Peneliti

Tabel 1 menyajikan klasifikasi produk kerajinan
yang dikembangkan dalam program penguatan
kapasitas ini. Terdapat tiga jenis produk utama yang
dipilih berdasarkan karakteristik limbah yang paling
banyak dihasilkan di lingkungan Desa Dagangan.
Penggunaan botol plastik sebagai bahan dasar sapu
dan pot bunga didasarkan pada sifat materialnya
yang kokoh dan tahan air, sehingga memiliki nilai
guna (utility) jangka panjang. Sementara itu,

pemanfaatan foam net (jaring pembungkus buah)
menjadi bunga hias merupakan upaya inovatif untuk
mengolah limbah residu yang selama ini jarang
dilirik oleh pengrajin konvensional, namun memiliki
nilai estetika tinggi

PR penGELOLAAN SAl
| own

| "1 KKN MAHASISWA RP
UMIVERSITAS MERDFKA M,

Gambar 3. Persiapan tahap pendampingan

Selanjutnya pada tahap pendampingan seperti
tampak pada gambar 3, peserta diberikan
kesempatan untuk tanya jawab mengenai kendala
yang mungkin ditemui di lapangan, serta solusi yang
harus  diambil. Bimbingan lanjutan terkait
penyempurnaan produk, serta strategi pemasaran
sederhana. Dari hasil pendampingan ini, beberapa
peserta  memiliki rencana  kedepan  untuk
berwirausaha dengan membuat produk dan
selanjutnya dipasarkan di lingkungan sekitar dan
melalui media sosial lokal. Hal ini menunjukkan
bahwa  kegiatan  pengabdian tidak  hanya
menghasilkan produk secara fisik, tetapi juga
membuka  peluang  keinginan  peningkatan
pendapatan masyarakat secara inovatif dan
berkelanjutan.

Transformasi peran masyarakat dari sekadar peserta
pelatihan menjadi calon penggerak ekonomi mikro
ini mengindikasikan keberhasilan aspek psikologis-
manajerial  dalam  program  pendampingan.
Munculnya rencana orientasi pasar melalui media
sosial lokal membuktikan bahwa diversifikasi
produk kerajinan plastik tidak lagi dipandang
sebagai aktivitas pengisi waktu luang, melainkan

sebagai instrumen strategis untuk penguatan
ekonomi domestik. Secara teoretis, integrasi antara
keterampilan teknis (hard skill) dan wawasan
pemasaran (soft skill) ini menciptakan ekosistem
ekonomi sirkular di tingkat akar rumput, di mana
limbah rumah tangga dikelola kembali menjadi aset
bernilai  tambah. Fenomena ini  sekaligus
memperkuat argumen bahwa keberlanjutan sebuah
program pengabdian sangat bergantung pada sejauh
mana  masyarakat mampu  memproyeksikan
kemandirian finansial dari keterampilan yang telah
mereka kuasai.

Evaluasi hasil kegiatan dilakukan melalui indikator
capaian keberhasilan peserta. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa mayoritas peserta menilai
kegiatan ini sangat baik dan bermanfaat dengan
adanya peningkatan pemahaman masyarakat
terhadap pentingnya pengelolaan sampah plastik
serta  meningkatnya  kesadaran  lingkungan.
Masyarakat mulai menerapkan 3R dengan
pemilahan sampah plastik secara mandiri dan
memanfaatkannya sebagai bahan baku kerajinan.
Keberhasilan  tersebut juga tercermin pada
perubahan perilaku pasca-kegiatan, di mana
masyarakat mulai menginternalisasi prinsip 3R
(Reduce, Reuse, Recycle) melalui pemilahan sampah
plastik secara mandiri di sumbernya. Lebih jauh lagi,
transformasi limbah botol dan foam net menjadi
produk bernilai guna telah menggeser paradigma
masyarakat: dari sekadar membuang sampah
menjadi mengelola bahan baku. Peningkatan
kesadaran lingkungan ini bukan sekadar respons
sesaat, melainkan fondasi bagi terciptanya tata
kelola  sampah  berbasis = komunitas  yang
berkelanjutan di Desa Dagangan.

3.2 Pembahasan

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian
menunjukkan ~ bahwa  penguatan kapasitas
masyarakat dalam pengolahan sampah plastik
berbasis diversifikasi produk kerajinan tangan dapat
dilakukan secara efektif melalui pendekatan
pelatihan dan pendampingan berkelanjutan oleh
peserta, yang kemudian mereka akan
mendistribusikan ilmunya kepada lebih banyak lagi
kelompok sasaran. Peningkatan keterampilan yang
terjadi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
mencakup perubahan pola pikir masyarakat terhadap
sampah plastik sebagai sumber daya yang memiliki
nilai ekonomi dan dapat dimanfaatkan [14].

Diversifikasi produk kerajinan terbukti mampu
mendorong kreativitas masyarakat dan
meningkatkan daya tarik dan nilai ekonomi dari
hasil olahan sampah plastik [15]. Masyarakat tidak
hanya terpaku pada satu jenis produk, melainkan
mampu mengembangkan berbagai variasi produk
sesuai dengan kebutuhan pasar dan potensi bahan
yang tersedia. Hal ini sejalan dengan tujuan kegiatan
pengabdian, yaitu mendukung pengembangan
kemandirian dan kreativitas masyarakat dalam
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pengelolaan sampah berbasis ekonomi kreatif
berbasis lingkungan. Tingkat keberhasilan kegiatan
diukur menggunakan nilai partisipasi kehadiran
peserta mengindikasikan bahwa kegiatan ini mampu
mencapai  tujuan utama  pengabdian  yaitu
peningkatan pengetahuan, keterampilan teknis,
kesadaran lingkungan, dan minat berwirausaha

berbasis produk daur ulang menjadi indikator
penting keberlanjutan program [16]. Hal ini
mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian
mampu memberikan dampak positif secara
signifikan terhadap kapasitas masyarakat.
Tabel 2. Kriteria Penilaian
Kriteria Skor 1 Skor 2 Skor 3 (Zl;(:);:t
(Kurang) (Cukup) (Baik) Baik)
Sangat
Teknik Potongan Potonggn Potf)ngan presisi &
rata tapi rapi
Pemotonga  kasar & Kuran sesuai aman
n tidak rata resisig o (tidak
P P tajam)
Produk
. Produk kokoh Produk Sangat
Kerapian tidak tani rapi dan rapi &
Rakitan kokoh/bera Pt p estetika
ntakan lem/tali kokoh tineei
axa terlihat &8
.. Butuh Banyak » Mampu
Kemandiri Minim mengerja
bantuan bertanya/
an . bantuan kan
penuh dibantu ..
sendiri

Sumber : Diolah Peneliti

Untuk mengukur tingkat keberhasilan masyarakat
Desa Dagangan dalam pelatihan diversifikasi produk
kerajinan tangan, digunakan instrumen penilaian
proses dan hasil yang terperinci. Tabel 2 menyajikan
rubrik penilaian yang mencakup tiga indikator
utama: Teknik Pemotongan, Kerapian Rakitan, dan
Kemandirian. Setiap kriteria dinilai berdasarkan
skala likert 1 hingga 4 dengan penjelasan sebagai
berikut:

Teknik Pemotongan: Menilai presisi dan keamanan
hasil potongan bahan plastik. Skor tertinggi (4)
diberikan jika potongan sangat presisi dan aman
(tidak tajam), sementara skor terendah (1) diberikan
jika potongan kasar dan tidak rata. Kerapian
Rakitan: Fokus pada kekuatan struktur dan nilai
estetika produk akhir. Penilaian mencakup aspek
kekokohan produk serta kebersihan penggunaan
bahan perekat (lem/tali). Produk dengan estetika
tinggi dan rapi mendapatkan skor maksimal.
Kemandirian: Mengukur sejauh mana peserta
mampu menyerap materi dan mempraktikkannya
secara otonom. Kriteria ini berjenjang mulai dari
membutuhkan bantuan penuh (skor 1) hingga
mampu mengerjakan seluruh proses secara mandiri
(skor 4).

Selain itu, keberhasilan kegiatan juga tercermin dari
adanya produk kerajinan yang layak jual serta mulai
terbentuknya kelompok kerja masyarakat yang fokus
pada pengolahan sampah plastik dan
pemasasarannya [17]. Keberlanjutan program ini
memiliki peluang yang cukup besar apabila
didukung oleh pendampingan lanjutan, kemitraan
dengan pihak terkait, serta akses terhadap pasar yang
lebih luas.

Tabel 3. Hasil Penilaian

Skor Nilai
Peserta Teknik Kera'pian Kemandirian Jumlah
Pemotongan Rakitan
Peserta 1 3 3 3 9
Peserta 2 2 2 2 6
Peserta 3 2 2 2 6
Peserta 4 3 4 3 10
Peserta 5 3 3 4 10
Peserta 6 4 3 3 10
Peserta 7 4 4 3 11
Peserta 8 3 4 4 11
Peserta 9 4 3 4 11
Peserta 10 3 3 3 9
Peserta 11 4 4 3 11
Peserta 12 3 3 3 9
Peserta 13 3 3 4 10

Sumber : Diolah Peneliti

Berdasarkan tabel 3, hasil penilaian menunjukkan
bahwa Dari total 13 peserta, mayoritas telah
mencapai kategori "Baik" hingga "Sangat Baik".
Namun, terdapat catatan khusus pada Peserta 2 dan
Peserta 3 yang masih menunjukkan hasil pada
kategori "Cukup". Hal ini disebabkan oleh kendala
teknis pada aspek teknik pemotongan dan kerapian
rakitan yang belum presisi, serta masih tingginya
ketergantungan terhadap instruksi tutor.

Meskipun demikian, terdapat beberapa temuan yang
perlu dicermati secara objektif. Tidak semua peserta
menunjukkan tingkat penguasaan dan keterampilan
yang sama dalam menguasai teknik pengolahan,
terutama pada peserta dengan keterbatasan waktu
dan usia lanjut [18]. Selain itu, keterbatasan alat
produksi sederhana juga menjadi faktor yang
memengaruhi optimalisasi hasil produk. Temuan ini
menjadi dasar penting bagi perbaikan dan
pengembangan program lanjutan melalui penyediaan
sarana produksi dan pendampingan pengabdian di
masa mendatang [19].

Adanya skor rendah pada sebagian kecil peserta
(Peserta 2 dan 3) memberikan gambaran bahwa
penguatan kapasitas masyarakat memerlukan waktu
pendampingan yang berbeda-beda bagi setiap
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individu. Meskipun secara akumulatif kegiatan ini
berhasil, hasil "Kurang" pada beberapa peserta
menjadi  bahan evaluasi untuk memberikan
pendampingan lebih intensif pada tahap berikutnya
agar seluruh masyarakat mencapai standar produk
yang layak jual.

Secara umum, kegiatan penguatan kapasitas
masyarakat dalam pengolahan sampah plastik
berbasis diversifikasi produk kerajinan tangan telah
mampu menjawab permasalahan utama yang
dihadapi masyarakat terkait pengelolaan sampah
plastik. Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada
aspek lingkungan, tetapi juga berdampak pada
pemberdayaan  ekonomi  dan  kesejahteraan
masyarakat melalui pengembangan potensi ekonomi
kreatif lokal [20]. Model kegiatan ini berpotensi
direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik
permasalahan yang serupa.

4. Kesimpulan

Program penguatan kapasitas masyarakat dalam
pengolahan sampah plastik berbasis diversifikasi
produk kerajinan tangan di bank sampah di desa
Dagangan berhasil meningkatkan pengetahuan,
kreativitas, ketrampilan dan kemandirian ekonomi
masyarakat. Kegiatan penguatan kapasitas di Desa
Dagangan telah berhasil mencapai target yang
ditetapkan. Hasil evaluasi terhadap 13 peserta dan 7
tutor menunjukkan pencapaian kategori "baik" pada
seluruh aspek penilaian (teknik pemotongan,
kerapian rakitan, dan kemandirian). Keberhasilan ini
membuktikan bahwa diversifikasi produk kerajinan
tangan efektif dalam meningkatkan keterampilan
masyarakat sekaligus menjadi solusi bernilai
ekonomi dalam pengelolaan sampah plastik di
tingkat desa. Rekomenasi keberlanjutan program
perlu adanya pendampingan berkelanjutan dalam
aspek pemasaran digital (digital marketing) dan
pembentukan jejaring kemitraan dengan UMKM
atau Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Hal ini
penting guna memastikan produk kerajinan tangan
yang dihasilkan masyarakat memiliki akses pasar
yang lebih luas dan berkelanjutan secara ekonomi.
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